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ABSTRAK

Kurangnya pengetahuan perawat dalam pelaksanaan ronde keperawatan
dapat berdampak pada perawatan di rumah sakit yang tidak optimal sehingga
menjadi salah satu faktor yang memperlama proses penyembuha dan kegagalan
dalam melakukan ronde keperawatan akan beresiko terhadap beratnya penyakit,
ancaman hidup dan disfungsi fisik. Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui dan
mengoptimalkan implementasi ronde keperawatan.Metode yang dilakukan dalam
kegiatan ini yaitu meliputi sosialisasi, penyuluhan, pelatihan dan evaluasi
kegiatan. Didapatkan masalah manajemen keperawatan yaitu belum optimalnya
pelaksanaan ronde keperawatan. Pengkajian dan analisis hasil kajian dilakukan
pada tanggal 12 Februari - 09 Maret 2024. Implementasi dan evaluasi mengenai
edukasi ronde keperawatan dilakukan pada tanggal 3 April 2024.Hasil
implementasi didapatkan seluruh perawat di ruang Siger hadir dalam kegiatan
dan didapatkan nilai pre-test rentang skor 60-75 dan post-test rentang skor 85-
95. Diharapkan perawat berkomitmen menerapkan ronde keperawatan sesuai
standar operasional prosedur terhadap tindakan ronde keperawatan yang
dilakukan sesuai dengan formulir ronde keperawatan yang tersedia.

Kata Kunci: Ronde Keperawatan, Pengetahuan , Perawat
ABSTRACT

One of the things that can cause the healing process to take longer is a
nurse's lack of knowledge performing nursing rounds, which can lead to subpar
medical care. Ignoring nursing rounds puts patients at risk for physical
dysfunction, life-threatening conditions, and worsening of the illness. Situations
such as these have the potential to harm patients because they make nursing
service providers less professional and provide lower-quality care. The objective
of this activity is to find out and optimize the implementation of nursing
rounds.The methods used in this activity include assessment, analysis of study
results, implementation and evaluation of activities. A nursing management
problem was found, namely that the implementation of nursing rounds was not
optimal. The review and analysis of the study results was carried out on February
12 - March 9 2024. Implementation and evaluation regarding nursing round
education was carried out on April 3 2024.According to the implementation
findings, every nurse in the Siger room participated in the activity and had pre-
and post-test scores between 60 and 75 and 85 and 95, respectively. It is
intended that nurses will be dedicated to carrying out nursing rounds in
compliance with SOPs for actions conducted in line with the available SOPs for
nursing rounds.
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PENDAHULUAN

Asuhan keperawatan yang diaplikasikan pada pasien di rumah sakit untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan, kualitas pelayanan dan kepuasan pasien
menjadi indikator keberhasilan pelayanan di semua rumah sakit [1]. Rumah sakit
merupakan institusi pelayanan kesehatan yang melayani kesehatan perorangan
secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap, dan
gawat darurat [12].

Kurangnya pengetahuan perawat dalam pelaksanaan ronde keperawatan
dapat berdampak pada perawatan di rumah sakit yang tidak optimal sehingga
menjadi salah satu faktor yang memperlama proses penyembuhan[13].
Kegagalan dalam melakukan ronde keperawatan akan beresiko terhadap
beratnya penyakit, ancaman hidup dan disfungsi fisik. Kondisi seperti ini dapat
menyebabkan kerugian bagi pasien sebagai pengguna jasa pelayanan
keperawatan dan pelayanan keperawatan menjadi tidak professional sehingga
mutu pelayanan rendah [17].

Pelayanan kesehatan tidak terlepas dari peran perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan, sedangkan asuhan keperawatan vyang
berkualitas ditentukan dengan bagaimana fungsi manajemen yang diterapkan
dalam organisasi keperawatan tersebut, salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pelayanan melalui pelaksanaan ronde keperawatan [3].

Ronde keperawatan bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akan
membantu dalam merencanakan pelayanan keperawatan dan memberikan
kesempatan kepada pasien untuk mendiskusikan masalah keperawatannya serta
mengevaluasi pelayanan keperawatan yang telah diterima oleh pasien, sehingga
dalam pelaksanaan ronde keperawatan terjadi komunikasi yang intens antara
perawat dan pasien dapat terjadi kolaborasi, apabila ronde dalam keperawatan
tidak terlaksana akan berdampak pada kesalahan dalam perawatan karena hal
tersebut, perawat sebelumnya tidak bisa menyampaikan informasi dengan baik
kepada perawat selanjutnya, maka hal tersebut dapat menyebabkan kelalaian
pada perawat yang membuat keselamatan dan keamanan pasien berkurang [21].

Penelitian [2] tentang pelaksanaan ronde keperawatan di RSI Ibnu Sina
Padang, diketahui bahwa pelaksanaan putaran perawat belum lengkap, sudah
ada Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dilakukan perawat tidak sesuai
terhadap masalah yang dihadapi pasien, sedangkan penelitian [7] tentang ronde
keperawatan di Rumah Sakit Sansani Pekanbaru, mengatakan bahwa ronde
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keperawatan belum terlaksana dengan optimal, karena kurang nya pengetahuan
perawat tentang pelaksanaan ronde keperawatan .

Pengetahuan perawat dalam pelaksanaan pelayanan keperawatan sangat
penting agar dapat melaksanakan asuhan keperawatan dengan baik untuk
membantu memecahkan masalah keperawatan [9]. Pengetahuan keperawatan
memiliki peran penting dalam pelaksanaan permainan keperawatan untuk
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan dan ini terjadi setelah orang
merasakan sesuatu yang spesifik [19].

Ruang siger sendiri merupakan ruang penyakit jantung dan saraf yang
memiliki 4 Ruangan, terdiri dari siger 1, siger 2, siger 3, dan siger 4. Total
keseluruhan bed ruangan siger yaitu 19 bed. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di ruang siger Rumah Sakit Daerah Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar
Lampung pada tanggal 6-7 Februari 2024, perawat sudah menggunakan ronde
keperawatan di ruang siger tetapi belum dilakukan secara optimal dikarenakan
belum tersedianya formulir ronde keperawatan dan belum adanya konferensi
kasus atau ronde keperawatan yang dilakukan pada pasien yang memerlukan
adanya ronde keperawatan, sehingga terdapat kendala tentang pemahaman
pengetahuan dalam melaksanakan kegiatan ronde keperawatan sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi ronde keperawatan
dalam upaya meningkatkan penegtahuan perawat di ruang Siger.

METODE

Rumah Sakit Daerah Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung merupakan
Rumah Sakit dengan Tipe C, sebagai Rumah Sakit rujukan 30 Puskesmas Induk
dan 56 Puskesmas pembantu di wilayah Kota Bandar Lampung. Kegiatan ini
dilakukan Diruangan Siger Rumah Sakit Daerah Dr. A. Dadi Tjokrodipo Bandar

Lampung.
Dimulai Penyuluhan / Evaluasi
dengan sosialisasi pelaksanaan kegiatan
—> — . —>
pengkajian kegiatan

Instrumen vang digunakan yaitu observasi, wawancara, penyuluhan dan
kuisioner kepada kepala ruangan, 2 ketua tim, dan 8 perawat pelaksana tentang
pelaksanaan ronde keperawatan dalam upaya meningkatkan pengetahuan
perawat di ruang Siger. Observasi, wawancara dan kuisioner dilaksanakan dari
tanggal 12 Februari - 09 Maret 2024.
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Hasil evaluasi setelah dilakukan edukasi didapat bahwa ada peningkatan
dalam pelaksanaan ronde keperawatan diruangan siger, didapatkan hasil pretest
60-75 % dan posttest mendapatkan hasil 70-85% maka dari itu diharapkan
kepada kepala bidang keperawatan, kepala ruangan dan seluruh perawat
diruangan siger untuk selalu konsisten melaksanakan ronde keperawatan jika
ada pasien kelolaan dalam setiap melakukan operan antara shift sehingga
kesalahan yang berakibatkan fatal pada pasien tidak terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengkajian Masalah Manajemen Keperawatan

Pengkajian manajemen keperawatan telah dilakukan pada tanggal 12
Februari - 09 Maret 2024 di ruang siger Rumah Sakit Daerah Dr. A. Dadi
Tjokrodipo Bandar Lampung.

Hasil Pengkajian dilakukan dengan melakukan survei awal dan
pengumpulan data melalui hasil observasi, wawancara. Pengkajian dilakukan
pada 8 perawat di ruang Siger Rumah Sakit Daerah Dr. A. Dadi Tjokrodipo
Bandar Lampung. Pengkajian yang dilakukan yaitu mengenai data umum dan
masalah yang berhubungan dengan manajemen keperawatan berupa belum
optimalnya pelaksanaan ronde keperawatan dan belum teredianya formulir
ronde keperawatan di Ruangan Siger yang berkaitan dengan implementasi
manajemen keperawatan.

Berdasarkan teori [18], data hasil pengkajian melalui observasi,
wawancara harus sinkron, bertujuan untuk memperkuat data sehingga tidak
ada perbedaan yang signifikan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat [10] yaitu
pengkajian adalah pemikiran dasar dari proses keperawatan yang bertujuan
untuk mengumpulkan informassi atau data tentang klien agar dapat
mengidentifikasi masalah masalah yang dialami klien, salah satu kegiatan yang
penting dalam proses keperawatan yaitu pengkajian keperawatan. Pengkajian
keperawatan ini sangat penting karena dari pengkajian keperawatan maka
perawat akan mampu menentukan masalah keperawatan.

Permasalahan kegiatan ronde keperawatan ini perlu diperhatikan
instrumen dalam pelaksanaan pengkajian ronde keperawatan, sehingga
perawat dapat mengevaluasi kegiatan /pelaksanaan asuhan keperawatan
untuk meminimalisir kesalahan dalam perawatan.

2. Analisis Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi dari pengkajian pada tanggal 12 Februari -
09 Maret 2024, terdapat permasalahan yaitu tidak optimalnya pelaksaanan
ronde keperawatan oleh perawat karena belum adanya formulir ronde
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keperawatan dan belum terlaksananya ronde keperawatan karena belum ada
pasien kelolaan sehingga terdapat kendala tentang pemahaman pengetahuan
dalam melaksanakan kegiatan ronde keperawatan. Masalah manajemen
keperawatan yang ditemukan adalah belum optimalnya pelaksanaan ronde
keperawatan dalam kegiatan terebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian[11], yaitu adapun faktor utama yang
menyebabkan tidak optimalnya kegiatan tersebut adalah terdapat kendala
tentang kurangnya informai dan pemahaman pengetahuan dalam
melaksanakan kegiatan ronde keperawatan. Hal ini dapat menyebabkan tidak
optimalnya perawat dalam melaksanakan ronde keperawatan dan perawat
hanya melakukan observasi dengan pasien pada shift sebelumnya. Karena hal
tersebut, perawat dari shift yang sebelumnya tidak bisa menyampaikan
informasi dengan baik kepada perawat shift selanjutnya, maka hal tersebut
dapat menyebabkan kelalaian pada perawat yang membuat keselamatan dan
keamanan pasien berkurang [8] .

Permasalahan ronde keperawatan ini berkaitan dengan kurangnya
informasi dan kurangnya pengetahuan perawat tentang alur ronde
keperawatan diruangan.

3. Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan akan dilaksanakan edukasi tentang penerapan kegiatan
ronde keperawatan pada tanggal 3 April 2024 di aplikasi zoom meeting oleh
narasumber sesuai bidang ilmunya. Alat yang digunakan berupa powerpoint
materi mengenai ronde keperawatan, sasaran edukasi yaitu kepala ruangan
dan perawat pelaksana ruang siger.

Hal ini sesuai dengan penelitian [20], yaitu masalah pada psien diruang
UPF (Unit Perawatan Farmasi ) anak RSUD belum teratasi karena perawat tidak
menjelaskan keadaan dan maalah pasien secara menyeluruh yang belum
teratasi, perawat tidak mengadakan pembenaran terhadap rencana dan
tindakan keperawatan yang akan dilakukan. Rencana tindakan keperawatan
yang akan dilakukan dengan menggukanakan metode ronde keperawatan
dapat memberikan pelayanan yang efektif, efesien, bermutu serta
memberikan kesembuhan bagi setiap klien [15] .

Permasalahan dalam kegiatan edukasi sangat penting untuk dilakukan
agar dapat menambah wawasan maupun pengetahuan bagi perawat sehingga
dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan asuhan keperawatan yang
lebih baik.

4. Melaksanakan Kegiatan

Pada tanggal 03 April 2024 dilakukan edukasi tentang Implementasi Ronde

Keperawatan Dalam Upaya Meningkatkan Pengetahuan Perawat ruang siger.
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Saat pelaksanaan kegiatan dimulai dari narasumber dan tamu undangan hadir
tepat waktu saat akan dimulai edukasi, sebelum pemberian materi tamu
undangan mengisi pre-test kemudian narasumber memberikan materi
mengenai ronde keperawatan dan tamu undangan menyimak dengan seksama
materi yang diberikan, lalu tamu undangan mengisi post test yang sudah
disediakan.

Edukasi adalah suatu proses usaha memberdayakan perorangan,
kelompok, dan masyarakat agar memelihara, meningkatkan danbmelindungi
kesehatannya melalui peningkatan pengetahuan, kemauan, dan kemampuan
yang dilakukan dari, oleh, dan masyarakat sesuai dengan faktor budaya
setempat [16]. Sesuai studi eksperimen yang dilakukan [6] yaitu Berdasarkan
data statistik nilai pengetahuan menunjukan bahwa hasil pretest tingkat
pengetahuan ketua tim minimal 26 dan maksimal 35. Nilai postes mempunyai
skor antara 71 sampai 88. Penelitian ini menujukan adanya perbedaan tingkat
pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberi pelatihan ronde kasus
keperawatan melalui role play.

Menurut penelitian [5] bahwa stategi simulasi merupakan suatu langkah
yang efektif dalam meningkatkan ketrampilan ini, pelatihan menggunakan
simulasi role play diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja dan
penampilan kerja yang baik. Pelatihan ronde keperawatan dirumah sakit ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan pelayanan
keperawatan yang optimal dan pemberian asuhan keperawatan vyang
profesiona [14].

Adanya peningkatan pengetahuan perawat dalam melaksanakan ronde
keperawatan diruangan setelah diadakan edukasi tentang ronde keperawatan,
sehingga perawat dapat mengimplementasikan pelaksaan ronde keperawatan
dengan efesien dan efektif.

5. Evaluasi Kegiatan

Hasil evaluasi setelah dilakukan edukasi didapat bahwa ada peningkatan
dalam pelaksanaan ronde keperawatan diruangan siger,didapatkan hasil
pretest 60-75 % dan posttest mendapatkan hasil 70-85% maka dari itu
diharapkan kepada kepala bidang keperawatan, kepala ruangan dan seluruh
perawat diruangan siger untuk selalu konsisten melaksanakan ronde
keperawatan jika ada psien kelolaan dalam setiap melakukan operan antara
shift sehingga kesalahan yang berakibatkan fatal pada pasien tidak terjadi.

Menurut penelitian [4] dengan judul penelitian Sosialisasi Dan Pelatihan
Ronde Keperawatan Di Ruang Intensif Care Unit Rumah Sakit Daerah
Pemerintah Samarinda didapatkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pre
tes pengetahuan sebelum kegiatan sosialisasi dan pelatihan ronde
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keperawatan Mayoritas perawat diruang ICU sebanyak 11 (91,6%) orang
memiliki pengetahuan yang cukup tentang ronde keperawatan dengan mampu
menjawab dengan benar pernyataan yang ada dalam kuesioner dan setelah
mengikuti kegiatan ini Post tes pengukuran pengetahuan setelah dilakukan
sosialisasi dan pelatihan ronde keperawatan beradaa dalam kategori baik
dengan kemampuan menjawab dengan benar sebanyak 76% hingga 100%.
Evaluasi dari keseluruhan kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta sangat
aktif saat berdiskusi dan melakukan simulasi karena kegiatan ini membantu

peserta mengingat kembali tentang kegiatan ronde keperawatan dan berharap

e [ Y

b=

kegiata

FEl- acm@ga=779 @ LT T |

/l;; - -
n ronde keperawatan ini dapat
dimaksimalkan kembali dan

menunjukkan hasil yang lebih baik.

Pelaksanaan pemberian edukasi tentang ronde keperawatan pelaksaan
ronde keperawatan diruangan menjadi optimal dan diharapkan perawat serta
tim kesehatan lainnya dapat konsisten dalam melaksanakan dan
mempertahankan kegiatan ronde keperawatan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Hasil pengkajian 12 Februari - 09 Maret 2024 didapatkan bahwa
pelaksanaan ronde keperawatan belum optimal dengan hasil : tidak ada
formulir ronde keperawatan untuk menunjang pelaksanaan ronde
keperawatan diruangan siger RSD Dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung.

2. Masalah Manajemen Keperawatan yang di temukan 12 Februari - 09
Maret 2024 yaitu belum optimalnya pelaksanaan ronde keperawatan
diruangan siger RSD Dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung.

3. Rencana tindakan yang dilakukan 03 April 2024 yaitu pemberian edukasi
tentang ronde keperawatan dan merancang formulir ronde keperawatan
diruangan siger RSD Dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung.
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4. Implementasi manajemen keperawatan pada tanggal 03 April 2024 yaitu
melakukan edukasi tentang ronde keperawatan diruangan siger RSD Dr.
A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung.

5. Hasil evaluasi didapatkan seluruh perawat hadir dalam kegiatan dengan
hasil pre-test rentang skor 60-75 dan post-test rentang skor 85-95
tentang edukasi ronde keperawatan diruangan siger RSD Dr. A Dadi
Tjokrodipo Bandar Lampung.

Saran

1. BagiPerawat
Diharapkan perawat dapat menerapkan ronde keperawatan secara
terjadwal dan sesuai dengan standar operasional prosedur terhadap
tindakan ronde keperawatan yang dilakukan sesuai dengan formulir
ronde keperawatan yang tersedia.

2. Bagi Rumah Sakit
Untuk dapat memberikan masukan kepada pihak rumah sakit tentang
pentingnya penerapan ronde keperawatan dalam pelaksanaan kegiatan
yang dapat meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit.

3. Bagi InstitusiPendidikan
Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan
baru yang akan mendukung keberadaan dan perkembangan teori
manajemen keperawatan.

4. Bagi Penulis Selanjutnya
Diharapkan setelah melakukan analisis ini dapat memberikan manfaat
berupa tambahan pengetahuan kepada penulis selanjutnya mengenai
manajemen keperawatan tentang ronde keperawatan.
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